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ABSTRACT

In the midst of globalization, audit quality has become a crucial aspect for companies across sectors,
given the important role of public accountants in assessing financial statements and providing opinions
that can increase stakeholder confidence. This study aims to examine the extent to which independence,
objectivity, integrity, and digital competence influence audit quality at public accounting firms in the
North Sumatra region. The method used is multiple linear regression with a sample size of 100
respondents. The analysis results indicate that each independent variable has a significant influence on
audit quality, with the following t-values and significance levels: independence (t = 3.307; p = 0.001),
objectivity (t = 2.992; p = 0.003), integrity (t =5.711; p < 0.001), and digital competence (t =5.915; p <
0.001). Among the four variables, digital competence made the most dominant contribution.
Simultaneously, the four variables were also found to have a significant effect on audit quality, as
indicated by the calculated F value of 73.030 and a significance level of < 0.001. Thus, the regression
model used was found to be valid in explaining the relationship between the independent variables and
audit quality.

Keywords: Independence, Objectivity, Integrity, Digital Competence, and Audit Quality

ABSTRAK

Di tengah era globalisasi, kualitas audit menjadi aspek krusial bagi perusahaan lintas sektor, mengingat
peran penting akuntan publik dalam menilai laporan keuangan dan memberikan opini yang dapat
meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sejauh mana
pengaruh independensi, objektivitas, integritas, dan kompetensi digital terhadap kualitas audit pada
Kantor Akuntan Publik di wilayah Sumatera Utara. Metode yang digunakan adalah regresi linier
berganda dengan jumlah sampel sebanyak 100 responden. Hasil analisis menunjukkan bahwa masing-
masing variabel independen memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas audit, dengan nilai t dan
signifikansi sebagai berikut: independensi (t = 3,307; p = 0,001), objektivitas (t = 2,992; p = 0,003),
integritas (t = 5,711; p < 0,001), dan kompetensi digital (t = 5,915; p < 0,001). Di antara keempat variabel
tersebut, kompetensi digital memberikan kontribusi paling dominan.Secara simultan, keempat variabel
tersebut juga terbukti berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit, sebagaimana ditunjukkan
oleh nilai F hitung sebesar 73,030 dan tingkat signifikansi < 0,001. Dengan demikian, model regresi yang
digunakan dinyatakan valid dalam menjelaskan hubungan antara variabel independen dan kualitas audit..
Kata Kunci : Independensi, Objektivitas, Integritas, Kompetensi Digital dan Kualitas Audit

PENDAHULUAN memberikan pendapat yang dapat
Kualitas audit penting dalam era memberikan  kepercayaan  kepada

globalisasi untuk perusahaan baik perusahaan.

dalam sektor jasa, dagang, maupun Dalam dunia bisnis yang terus

manufaktur. Audit membutuhkan jasa berkembang, laporan keuangan itu

akuntan publik yang bertanggung jawab penting seperti investor, kreditor, dan

atas menganalisis laporan keuangan dan regulator. Laporan keuangan yang jelas
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yang dapat dipercaya menunjukkan

transparansi  dan tanggung jawab
perusahaan. Tapi, laporan keuangan
yang  dibuat  oleh manajemen

perusahaan tidak bisa langsung diterima
begitu saja. Perlu ada pemeriksaan lebih
lanjut untuk memastikan, karena ada
risiko manipulasi data yang bisa
merugikan banyak pihak. Di sinilah
peran auditor eksternal, terutama yang
bekerja di Kantor Akuntan Publik
(KAP). Mereka bertugas memastikan
bahwa laporan  keuangan  yang
dihasilkan benar mencerminkan kondisi
keuangan perusahaan yang benar.
Sebagai auditor, tugas utama mereka
adalah  menilai  apakah laporan
keuangan  yang  disajikan  oleh
perusahaan telah disusun dengan wajar
dan sesuai dengan prinsip akuntansi
yang berlaku. Tapi, kualitas hasil audit
tidak hanya ditentukan oleh kepatuhan
terhadap standar auditing yang ada. Ada
berapa faktor lain yang juga penting,
seperti tingkat independensi auditor,
sikap objektif dalam mengevaluasi
bukti, integritas dalam menjalankan
tugas, serta kemampuan auditor dalam
memanfaatkan teknologi terkini. Tanpa
faktor tersebut, hasil audit bisa
kehilangan kredibilitas dan keandalan
yang seharusnya jadi fondasi utama
profesi ini. Salah satu faktor yang
menjadi perhatian adalah independensi
auditor. Jika auditor dapat bekerja
secara independen tanpa adanya
tekanan dari klien, maka hasil audit
yang diberikan akan lebih akurat dan
objektif. Namun, dalam praktiknya,
auditor menghadapi kesulitan ketika
harus mengaudit perusahaan yang sudah
menjadi klien tetap dalam jangka waktu
lama. Menurut penelitian Harahap
(2022) dalam  studinya  tentang
"Pengaruh Independensi dan Etika
Profesi terhadap Kualitas Audit di
Kantor Akuntan Publik  Wilayah
Sumatera Utara", banyak auditor yang
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merasa sulit untuk tetap sepenuhnya
independen ketika hubungan dengan
klien sudah terlalu dekat. Situasi seperti
ini bisa membuat auditor cenderung
lebih lunak dalam memberikan opini
audit, yang akhirnya berdampak pada
kualitas laporan keuangan yang diaudit.

Selain independensi, objektivitas
auditor juga sangat berpengaruh dalam
memastikan kualitas audit yang baik.
Andayani (2024) dalam penelitiannya
yang berjudul "Peran Objektivitas dan
Skeptisisme Profesional dalam
Meningkatkan Kualitas Audit di KAP
Kota Medan", menjelaskan bahwa
auditor yang memiliki sikap objektif
akan lebih kritis dalam menilai bukti
audit yang ditemukan. Sayangnya, tidak
semua auditor mampu mempertahankan
objektivitasnya, terutama jika mereka
mendapatkan tekanan dari perusahaan
yang diaudit atau merasa ada konflik
kepentingan tertentu.

Hal yang penting adalah integritas
auditor. Integritas berarti auditor harus
selalu  menjunjung tinggi  prinsip
kejujuran dan tidak mudah terpengaruh
oleh pihak luar. Wibowo (2023) dalam
penelitiannya yang membahas "Dampak
Integritas Auditor terhadap
Kepercayaan Pemangku Kepentingan di
Sumatera Utara”, menemukan bahwa
semakin tinggi integritas seorang
auditor, semakin besar pula
kepercayaan masyarakat terhadap hasil
audit yang mereka keluarkan. Ini
menunjukkan bahwa tanpa integritas
yang kuat, auditor bisa saja tergoda
untuk melakukan kompromi yang bisa
merusak  kualitas  audit  secara
keseluruhan.

Tingkat keahlian dan kompetensi
seorang  auditor  penting  dalam
memastikan kualitas audit. Auditor
yang kompeten memiliki keterampilan
yang baik dalam  melaksanakan
tugasnya dan  jarang = membuat
kesalahan. perusahaan pada era modern
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saat ini menggunakan sistem akuntansi
berbasis teknologi, sehingga auditor
juga harus mampu beradaptasi dengan
perkembangan. dalam penelitian
Darmawan (2020) yang berjudul
"Pengaruh Kompetensi Digital Auditor
terhadap Efektivitas Proses Audit di
Kantor Akuntan Publik”, menyebutkan
bahwa auditor yang menguasai
teknologi akan mempermudah dalam
menganalisis data dalam jumlah besar
dan menemukan anomali dalam laporan
keuangan dengan lebih cepat. Hal ini
bisa sangat berpengaruh terhadap
kualitas audit secara keseluruhan.

Hal yang penting yaitu integritas
auditor. Integritas berarti auditor harus
selalu  menjunjung tinggi  prinsip
kejujuran dan tidak mudah terpengaruh
oleh pihak luar. dalam penelitian yang
ditulis olen Wibowo (2023) yang
membahas "Dampak Integritas Auditor
terhadap  Kepercayaan = Pemangku
Kepentingan di  Sumatera Utara",
menjelaskan bahwa semakin tinggi
integritas seorang auditor, semakin
besar pula kepercayaan masyarakat
terhadap hasil audit yang mereka
keluarkan. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa tanpa integritas
yang kuat, auditor bisa saja tergoda
untuk melakukan kompromi yang bisa
Merugikan  kualitas audit  secara
keseluruhan.

Landasan Teori
Pengaruh Independensi Terhadap
Kualitas Audit

Independensi penting buat
memastikan kualitas audit yang bagus.
Auditor harus bebas dari tekanan, baik
dari manajemen perusahaan Yyang
diaudit maupun dari pihak luar lainnya,
supaya bisa memberikan opini yang
objektif dan sesuai standar profesional.
Tapi, dalam praktiknya, independensi
auditor sering diuji, terutama kalau ada
hubungan yang terlalu dekat antara
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auditor dan klien. Menurut Harahap
(2022) dalam penelitiannya yang
berjudul "Analisis Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi  Kualitas Audit di
Kantor Akuntan Publik Indonesia",
auditor yang kerja lama dengan Kklien
yang sama cenderung kehilangan
independensi karena ada potensi konflik
kepentingan. Selain itu, Andayani
(2024) dalam studinya yang berjudul

"Pengaruh Independensi dan Etika
Profesi terhadap Kualitas Audit di
Sumatera  Utara", bilang  kalau

independensi auditor bisa dipengaruhi
oleh faktor ekonomi dan tekanan dari
klien. Auditor yang terlalu bergantung
pada klien tertentu mungkin bakal
kesulitan ~ memberi  opini  yang
sebenarnya. Untuk mengatasi masalah
ini, ada regulasi seperti pembatasan
masa kerja auditor dengan satu klien
dan rotasi audit secara berkala yang
udah diterapkan di berbagai negara,
termasuk Indonesia. Jadi, menjaga
independensi  auditor bukan hanya
tanggung jawab auditor, juga butuh
dukungan dari regulasi dan etika
profesi.

Pengaruh Objektivitas Terhadap
Kualitas Audit

Objektivitas ~ memiliki  peran
penting dalam menentukan kualitas
audit. Sejumlah studi sebelumnya,
termasuk penelitian oleh Wijayanti dan
Hidayat (2020), menunjukkan bahwa
semakin tinggi tingkat objektivitas
auditor, maka semakin baik hasil audit
yang dihasilkan. Auditor yang objektif
mampu  menilai laporan keuangan
secara adil dan berdasarkan bukti yang
diperoleh selama proses audit. Dalam
Standar Profesional Akuntan Publik
(SPAP) yang diterbitkan oleh 1API,
objektivitas disebut sebagai prinsip
utama yang harus dijunjung dalam
pelaksanaan audit. Ketika auditor
kehilangan objektivitas, hasil audit bisa
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menjadi  tidak akurat dan tidak
mencerminkan kondisi keuangan yang
sebenarnya, yang berpotensi merugikan
perusahaan. Oleh karena itu, menjaga
objektivitas sangat penting untuk
memastikan kredibilitas dan keandalan
hasil audit.

Pengaruh Integritas Terhadap
Kualitas Audit

Dalam kualitas audit, salah satu
hal yang paling penting itu integritas.
Seorang auditor yang punya integritas
tinggi pasti bakal jujur dan tetap
berpegang pada aturan, walaupun ada
tekanan dari klien atau kepentingan
tertentu. Tapi, dalam menjaga integritas
itu tidak mudah. Terkadang auditor
dihadapkan pada situasi sulit, misalnya
ada tekanan dari perusahaan yang
diaudit supaya hasil auditnya dibuat
lebih menguntungkan mereka. Menurut
Harahap (2022) dalam penelitiannya

"Analisis Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi  Kualitas Audit di
Kantor Akuntan Publik Indonesia”,

auditor yang benar berintegritas tidak
mudah goyah walaupun ada tekanan dari
klien. Begitu juga menurut Andayani
(2024) dalam studinya "Pengaruh
Independensi dan Etika Profesi terhadap
Kualitas Audit di Sumatera Utara",
yang bilang kalau auditor yang
memegang teguh etika profesi bakal
lebih bisa menghasilkan audit yang
objektif. Maka, integritas bukan hanya
tanggung jawab auditor aja, tapi juga
harus didukung dengan pengawasan
yang ketat dan regulasi yang jelas. Jika
auditor tidak jujur, kepercayaan publik
terhadap hasil audit bisa runtuh. Jadi,
menjaga integritas itu penting untuk
memastikan audit yang berkualitas dan
bisa dipercaya.

Pengaruh Kompetensi Digital
terhadap Kualitas Audit

Kompetensi  digital ~ memiliki
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peran penting dalam meningkatkan
kualitas audit. oleh sebab itu Auditor
harus memiliki pemahaman yang
mendalam mengenai teknologi
informasi dan analisis data dalam
meningkatkan efisiensi audit. jika
seseorang  auditor yang  kurang
menguasai teknologi pada saat ini maka
akan lebih sulit dalam menyesuaikan
diri  dengan perkembangan sistem
informasi saat ini yang sudah
berkembang sehingga hasil audit yang
dihasilkan mungkin kurang optimal.
Beberapa penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa kompetensi digital
auditor berhubungan positif dengan
kualitas audit. Misalnya, penelitian yang
dilakukan oleh Wijayanto dan Lestari
(2022) menunjukkan bahwa auditor
harus memiliki keterampilan digital
tinggi dan mampu dalam mendeteksi
kesalahan atau kecurangan dalam
laporan keuangan. Hal ini disebabkan
oleh kemampuan teknologi dalam
mengolah dan menganalisis data dengan
lebih cepat dan akurat. Selain itu,
kompetensi digital juga berperan dalam
meningkatkan efektivitas audit
Mempercepat proses pengumpulan dan
analisis data serta mampu mendeteksi

beberapa kecurangan pada suatu
laporan keuangan pada  suatu
perusahaan.

Kerangka Konseptional

Penelitian ini mengkaji hubungan
antara beberapa variabel bebas, yaitu
independensi (X1), objektivitas (X2),
integritas (X3), dan kompetensi digital
(X4) terhadap satu variabel terikat,
yaitu kualitas audit ().

Untuk menguji  hubungan tersebut,
dirumuskan lima hipotesis sebagai
berikut:
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Varubel lndepunden

Independens| (x1)

Obgektivites  (x2) | Vanatel Depenchen

Imeygritas ) 4

Kompetuns: INgital (o) §

Penjelasan Hipotesis

Setiap hipotesis dalam
penelitian ini mewakili dugaan awal
mengenai  pengaruh  masing-masing
variabel bebas terhadap kualitas audit.
Hipotesis yang diajukan adalah:

H1: Terdapat pengaruh positif antara
independensi auditor dan kualitas audit.
H2: Obijektivitas auditor berkontribusi
positif terhadap kualitas audit.

H3: Integritas auditor memiliki dampak
positif terhadap kualitas audit.

H4:  Kompetensi  digital  auditor
berpengaruh positif terhadap kualitas
audit.

H5: Secara kolektif, independensi,
objektivitas, integritas, dan kompetensi
digital memberikan pengaruh positif
terhadap kualitas audit.

Jika hipotesis kelima terbukti,
maka dapat disimpulkan bahwa
keempat variabel independen secara
Oprasionalisasi Variabel

bersama-sama  memiliki  kontribusi
signifikan terhadap peningkatan kualitas
audit..

METODE PENELITIAN

Jeniis pelniellitiaini inii termaisuk
paida peiniellitiant asosiatif deinigaini
peinidelkaitain kuantitatif. Meinjuiruit
Suigiyonio (2019), metode! kulanititaitif
dalpat diartikan! selbaigaii metodel
peiniellitiaini  yainig beirlainidaiskain
paida filsafat positivisme, diguinialkaini
uinitulk peinielliti paiddal popullasi astasus

sampel tefrteinitul, peniguimpulain
datad meinigguinialkaini inistruimein
penielitian, analisis datal bersifat

kuantitatif/statistik, deinigaini tufjufaini
uinituk melniguiji hipotesis yainig tellah
ditettajpan.

Tempat dan Waktu

Peinigllitiaini Penelitian ini
dilaksaniakani pada Kantor Alkuinitain!
Publik di Sumaiteral Utara, aldajpuini
waktu penielitiani yanig dilakukani
berkisar paida builaini janiulari sampal
deinigain! sellesali.

Tabel 1. Oprasionalisasi Variabel

Variabel Definisi Indikator Skala
Inddejpeinideinisi  Inidejpeinideinisi melruipalkainiLama Hubunigan Likeirt
(X1) sikap meinttall yainig bebasDenigaini Klien! (Audit
dairi peinigairuth, tidak Teiniuirey)
dikenidallikaini oleh  Tekanian! dari klien
pihak laiini, tidak telrgainituinig Tellaiah dari refkain!
paidal oranig laiin. auditor (Peleir Relview)
Jasal Nion! Audit
Mu$lya$di (2019)
Sukrisno (2019)
Objektivitas (X2) Objektivitas aldallath sufaitui  Dapat diandalkan Likelrt

akinani, kuialitals

meimberikan! niilai bagi jasa/Peiniguinigkaipaini
pedla$ya$n$adn$ auditor.

Sukrisnoo (2019)

kely

dani dipercaya.

yalnigBebals dari kelpenitinigani

kondisi
seisuiali falktal
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Suskriash dkk (2019)
Integritas (X3) Integritas  adallah  sulatulJujur dani Transparan Likelrt
elleimeini  karakter  yanigKebelraniian
meinidasairi timbulnya'Sikap Bijaksanial

peinigalkutaini profesional yainig Tanggung Jawab

meruipakan!  kualitas yahnig

mellainidasi kelpeircalyalainiYoha$n$e$s (2020)
publik

daini meiruipakani patokani

(benchmark) bagi  aniggota

dalam menguiji semual

kelpuituisaini yainig

diamb
ilnyal.
Dito, e$t. a$l. (2019)
Kompetensi Kompetensi  digital  adalahAksels Likeirt
Digital (X4) kompetensi yainig Menigguiniakain
meimpeinigairuihi tingkatPembuat ajplikasi

peircalyal diri sertal kekritisanPembulatani
selseorang dalam  bekerja, E$lisn$a$wasti (2022)
belajar, meinigeimbainigkain
diri seirtal berpartisipasi dallam

mas
yarakat.

Muiizul da$n$ Budiarti (2017)

Variabel

Definisi Indikator Skala

Kualitas Audit
(Y)

Kulalitals auidit adallath sulaituiMelaporkan kesalahan! pada Likeirt
hasil akhir dari proses auditklienPeimahamaini sistem

yainig  seisulali  de$n$ga$n$informasi pefruisathaiaini
stainidalr peimeriksalaini da$n$klieiniKomitmen dalam

pellaporahni sertamelnlyellelsalikain! auidit
peinigeinidalliani  muitul  yanigTidak muidahpercaya
sudah ditetapkan, terhadalp peirniyaitaiain

pe$laSksa$n$a$asn$ praktik dalamklien
meinigaluidit yainig bisa
dipelrtanigguinig jawalbkaniHarhinto (2019)
oleh auditor selbaigali

beinitulk  etis  profesinyal.

Lu$kma$n$ (2019)

Populasi dan Sampel Melniuiruit Sugiyono (2019), populasi
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adalah wilayah generalisasi yanig

terdiri  atals  obyek/subyek  yanig

mempunlyai kuantitas dani karakteristik
tertentul, yanig ditetapkan! oleh peneliti
uinituk dipelajari daini kemuidian! ditarik

kesimpulannya. Jumlah auditor di

Kanitor Alkuinitain§  Publik di

Suimaitefral Ustadral tidak diketahuti

befrajpal  jumlah keselluruhaniniyal,

oleh karnial itu penigambilan sampel
diguiniakan! deinigaini teknik nioni-
probability sampling kaireiniai  populasi
tidak diketahui jumlah aniggotanlya,
dani delnigaini purposive sampling
selbaigali teknik peinielnitulain
sampelnya. Aldalpuini kriteria yanig
diguiniakan!  dalam  penigambilani
sampel adalah pada auditor di Kantor

Alkuinitaini  Publik di  Suimaitejral

Ultairal. Roscoe dallam Sugiyono

(2019) membelri safraini-safrainy

teinitainig  ulkuiraini  sampel  uinitulk

penelitian:

1. Ukuirani sampel yanig layak dalam
penglitiani  adalah anitaral 30
sampai delnigaini 500.

2. Bila sampel dibagi dalam kategori,
makal jumlah aniggotal sampel
setiap kategori miniimail 30.

3. Bila daldam penilitiani  alkain!
mellakukani  analisis  delnigain
multivariate, misalnya korelasi ajtaius
regresi  ganidal, maka jumlah
aniggotal sampel minimal 10 kali
dari jumlah vairialbell yainig diteliti.

4. Unitulk penielitiani  eksperimen
yanig selderrhanial, yanig
melnigguinialkkain kelompok

elksperrimeini daini kelompok control,
maka jumlah aniggota sampel
masinig- masing ainitairal 10 sampali
deinigaini 20.

Kalreliniai populasi aniggota tidak
diketahui seicara pasti jumlahnya,
ukuiraini  sampel  diperhitunigkan
delnigaini rumuis Cochranl (Sugiyono,
2019) .

n = (1,96)%(0,5)(0,5) / (0,10)?
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n = 96,04 Dari hasil

mefruipaikain!

diatals 96,04
peicathain dain§
meinjuiruit  Sugiyonio  (2019) padal
perhitunigani  yanig  menghasilkan
peicahani (terdapat koma) sebaiknyal
dibulatkan' kel atas. Sehingga jumlah
sampel dalam penielitiani ini adalah
100 orang responden.

Jenis dan Sumber Data

Jeniis daini sumbelr datal dallam
peniellitiaini ini adalah Daltal primer
adallah sumber data yanig lanigsuinig
memberikani data kejpada penigumpul
data. Data sekunider adalah sumber
datal penielitiani yanig diperoleh

peneliti  seicairal  tidak  lainigsuinig
mellaluii meldia pefrainitairat.
Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yanlg

diguniakan pada penelitian ini adalah:

1. Wawainicairal
Metode! wawanicairal  yalitul
peinigumpullaini  daital  delnigaini
caral menigaidakain! wawanicara
kepada responden yang di dasarkan
atas tujuian! penelitian yang ada,
yanig mainial dalam penielitiani ini
dilakukan! saat pra-survey.

2. Kueisionielr
Kuesioner adalah teknik
pengumpulani data denigani cara
melakukan! pembagian kuesioner
kepada  responden  yang  berisi
pernyataan yanjg sesudai denigan
variabel yainig diteliti.

3. Studi Puistatkal
Studi  pustaka adalah teknik
peiniguimpuilain datal dain informasi
yainig dilakulkain! deinigaini
membaical literatur aitaiul sumbelr
tertulis yanig beirkaitan! delnigaini
sulaitul peiniellitiaini.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Meiniuiruit  Ghozali  (2019), uji
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normalitas dilakulkan! uinitulk meiniguji
apakah pada suiaitui model regresi,
sufatul variabel inidelpeinideini daini
variabel  delpeinideini  aitaiuipuin
kelduianlyal ~ mempunlyai  distribusi
normal atajul tidak normal. Alpabila
sulatu! variabel tidak berdistribusi seicaral
normal, makal hasil uji statistik alkaini
melnigallami peiniulruiniaini,

Uji Multikolinieritas

Meiniuirut Ghozali (2019), paidal
peiniguijiain multikolinearitas
bertujulaini  uintuk melnigeitathuii
alpalkath model reigresi diteimuikain!
aldainlya$ korelasi ainftair vairialbell
inidelpeinideint aitaju! variable' bebas.

Uji Heteroskedastisitas

Meiniufruit Ghozali (2019), uji
heterroskedasstisitals belrtufjuaing
uinitulk meiniguji ajpakah dalam
model reigresi telrjadi
kettidalksamaani varian dari
residual  satul penigamaitani kel
peinigadmaitaini yanig lain. Jika varian
dari residual satul peinigamaitani kel
peinigaimaitain yainig lalini tetap, makal
disebut homoskedastisitas dain{ jika
beirbedal alkaing disebuit
hetteroskedastisitals.

1. Mellihatt grafik scatterplot deinigains
ainfallisal  jika tidak aidal pola
yanig jellas, selrtal titik-titik
meinlyeibair di atals dain§ di bawah
ainigkal 0 paidal sumbui Y, makal
tidak terjaidi hetteroskedastisitals.

2. Ujji statistic defnigaini mellalkuikain
uji glejseir deinigain$ kriterial jikal
niilali sig > 0,05 makal dinlyaitalkaini

tidak  terjadi  gefjala padal
heteroskedastisitas.
Regresi Linier Berganda
Melniuirut ~ Ghozali (2019),
analisis regresi linielar bergainidal
meiruipalkaini model regresi yainig

mellibatkaini lebih dari satui variabel
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inidelpeinidein. Anilisis regresi linielar
bergainidal dilakukanl uinitutk
menigetahuli  arah dani sebelrapal
besar penigaruh variabel inidelpenidein
terhadap variabel deipeinidein

Y=a+blX1l+ b2X2 + blX3+ blX4 e

Uji Hipotesis
Koefisien Determinasi (RZ)

Menurut  Sujarweni  (2019),
koefisien Determinasi (R?) digunakan
untuk melnigeitahufi prosenitasi
peirubahaini variabel tidak bebals (Y)
yanig diselbabkani oleh variabel bebas
(X). Jika R? semakin besar, maka
prosentase perubahan variabel tidak
belbas (Y) yanig disebabkani oleh
variabel belba's (X) seimakin! tinggi.

Pengujian Hipotesis Secara Simultan
(Uji F)

Melniuiruit Ghozali
statistik F padal daisairnlyal
meiniuinfjukkkaini  apakah semuial
variabel bebas yang dimasukkan
dalam model mempunyai penigaruh
seicara  simultan terhadap variabel
delpeinidein! Kriteria pelniilaiiaini hipotesis
pada uji F ini adalah:

3. Ho Diterimal alpabilal : F hituinig <F
talbell paidal a =5%.

4. Hal Diterima alpabilal : F hituinig >
F talbell paidal a="5%.

(2019), i

Pengujian Hipotesis Secara Parsial
(Uji t)

Meinjuiruit Ghozali (2019), uji t
statistik paidal daisairnlyal
meniuinjjutkkaini  selbelralpal  jaluth
peinigairuth saitus variabell
inidejpeinidein  terhadalp  variabel
deipeinideini deinigaini meiniganiggalp

variabel laininlyal konstani  Kriteria
penilaiiani hipotesis pada uji t ini
adalah:

5. Ho Diterimal ajpabilal : -t talbell <t
hituinig <t talbell paidal o =5%.
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6. Hal Diterima ajpabila : t hituinig >t
tabell altaju! -t hituing < -t talbell
padal o= 5%.

Analisis Statistik Deskriptif

HASIL DAN PEMBAHASAN
PENELITIAN

Tabel 2. Analisis Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

NMinimum Maximum Mean

Std. Deviation

Independensi 100 8 40 31.06 5.978
Objektivitas 100 9 40 26.89 5.805
Integritas 100 12 38 26.09 5.927
Kompetensi Digital 100 8 40 27.82 5.963
Kualitas Audit 100 8 40 29.26 6.357
Valid N (listwise) 100

Sumber : Hasil Pengolahan Data (2025)

Data hasil statistik deskriptif
untuk beberapa variabel yang diukur
pada 100 sampel. Untuk setiap variabel,
data menunjukkan informasi tentang
jumlah sampel (N), nilai minimum,

maksimum, rata-rata (mean), dan
deviasi standar.
1. Independensi memiliki nilai

minimum 8 dan maksimum 40,
dengan rata-rata 31,06 dan standar
deviasi 5,978. Ini menunjukkan
bahwa sebagian besar responden
memiliki tingkat independensi yang
relatif tinggi, dengan variasi yang
cukup moderat di sekitar nilai rata-
rata.

2. Objektivitas berkisar antara 9 hingga
40, dengan rata-rata 26,89 dan standar
deviasi 5,805. Penyebaran data
menunjukkan bahwa ada perbedaan
tingkat  objektivitas di  antara
responden, tetapi nilai rata-rata
cenderung berada di  kisaran
menengah ke atas.

3. Integritas memiliki rentang antara 12
dan 38, dengan rata-rata 26,09 dan

standar deviasi 5,927. Standar
deviasi yang cukup tinggi
menunjukkan adanya variasi dalam
tingkat integritas  di antara
responden.

4. Kompetensi Digital memiliki nilai
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minimum 8 dan maksimum 40,
dengan rata-rata 27,82 dan standar
deviasi 5,963. Ini menunjukkan
bahwa secara umum, tingkat
kompetensi digital berada di level
menengah ke  atas, dengan
penyebaran yang cukup bervariasi.

5. Kualitas Audit berkisar antara 8
hingga 40, dengan rata-rata 29,26

dan standar deviasi 6,357. Nilai
standar deviasi yang lebih besar
dibandingkan  variabel  lainnya

menunjukkan bahwa tingkat kualitas
audit di antara responden lebih
beragam.

Maka, data menunjukkan bahwa
semua variabel memiliki rentang yang
cukup luas, dengan rata-rata yang
cenderung berada di atas titik tengah
skala. Variasi terbesar terdapat pada
Kualitas Audit, sementara variabel
lainnya memiliki penyebaran yang
relatif mirip.

Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
a. Grafik Historgram
Gambar Analisis Grafik Histogram
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Histogram
Dependent Variable: Kusltas Audit

Frequency

Regression Standardized Residuat

Gambar 1. Analisis Grafik Histogram
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2025)

Berdasarkan histogram yang
ditampilkan, pola distribusi data tampak
simetris dan menyebar secara merata.
Hal ini mengindikasikan bahwa data
memiliki distribusi normal, sehingga
asumsi normalitas dalam model regresi
telah terpenuhi.

b. Grafik Normal Probability Plot

c. Grafik Normal Probability Plot

Normal PP Plot of Regression Standardized Residusl
~ Dependent Variable: Kualitas Audit

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 2. Analisis Grafik Normality

P.Plot
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2025)
Sementara itu, pada grafik

Normal Probability Plot, titik-titik data
terlihat mengikuti garis diagonal. Ini
menunjukkan bahwa distribusi data
mendekati normal dan memenuhi syarat
asumsi normalitas.

Tabel 3. Analisis Statistik Kolmogrov-Smirnov One-Sample Kolmogorov-Smirnov

Test
Unstandardized
Residual

N 100
Normal Parameters?® Mean .0000000
Std. Deviation 3.14933123
Most Extreme Differences Absolute .050
Positive .050
Negative -.028
Test Statistic .050
Asymp. Sig. (2-tailed)° .200¢
Monte Carlo Sig. (2-tailed)®*  Sig. 794
99% Confidence Lower 784

Interval Bound
Upper .805

Bound

Sumber : Hasil Pengolahan Data (2025)

Berdasarkan hasil uji
Kolmogorov-Smirnov ~ yang  sudah
dilakukan, menunjukan nilai Asymp.
Sig yang memiliki nilai 0.200 > 0.05.
Hal ini bisa menunjukkan bahwa data
Uji Multikolinieritas
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terdistribusi secara normal dan regresi
dapat digunakan untuk memprediksi
variable dependen menurut masukan
variable independent.
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Tabel 4. Uji Multikolinieritas Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Independensi .588 1.700
Objektivitas 529 1.891
Integritas 512 1.952
Kompetensi Digital ATl 2.125
a. Dependent Variable: Kualitas Audit
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2025)
Nilai  Tolerance dan VIF dipercaya.

menunjukkan bahwa tidak terdapat
masalah multikolinearitas yang
signifikan dalam model regresi ini.
Semua variabel independen memiliki
nilai Tolerance di atas 0,1 dan VIF yang
jauh di bawah ambang batas 5, sehingga
tidak ada hubungan linear yang kuat
antar variabel independen. Independensi
memiliki Tolerance sebesar 0,588 dan
VIF 1,700, Objektivitas memiliki
Tolerance sebesar 0,529 dan VIF 1,891,
Integritas memiliki Tolerance sebesar
0,512 dan VIF 1,952, sementara
Kompetensi Digital memiliki Tolerance
sebesar 0,471 dan VIF 2,125. Meskipun
Kompetensi Digital memiliki nilai VIF
tertinggi, angka ini masih dalam batas
aman, sehingga tidak ada indikasi
multikolinearitas yang dapat
mengganggu hasil regresi. Dengan
demikian,  model regresi  dapat
diinterpretasikan dengan baik tanpa
kekhawatiran terhadap distorsi dalam
estimasi koefisien regresi, sehingga
hasil analisis tetap valid dan dapat

Uji Heteroskedastisitas
a. Uji Scatterplot

Jowserpict

Oapessast Vesstre Nusites Suck

Megrension Thscertized Neskdsw

Hagranmen B3t tardoed Predcted Vi

Gambar Scaterplot

Sumber : Hasil Pengolahan Data (2025)

Pada gambar scatterplot diatas
menampilkan gambar pada pengujian
heteroskedastisitas terhadap variabel
dependen, memperlihatkan bahwa titik-
titik menyebar secara acak serta
tersebar baik di atas ataupun dibawah
angka 0 pada sumbu Y. Maka dapat
disimpulkan  bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas pada model regresi.

b. Uji Glesjer
Tabel 4. Uji Glesjer Coefficients?
Standardized Coefficients

Model Beta Sig.

1 (Constant) <,001
Independensi -.012 925
Objektivitas -.010 942
Integritas .026 .853
Kompetensi Digital -.190 .200

a. Dependent Variable: ABS

Sumber:Hasil Pengolahan Data (2024)
Hasil uji Glejser menunjukkan

bahwa variabel-variabel independen

tidak memiliki hubungan non-linear
yang signifikan dengan variabel
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dependen (ABS). Hal ini ditunjukkan
olen nilai signifikansi (Sig.) yang
sebagian besar lebih besar dari 0,05,
sehingga tidak ada bukti kuat mengenai
adanya  heteroskedastisitas  dalam
model. Independensi memiliki nilai
signifikansi 0,925, Objektivitas 0,942,
dan Integritas 0,853, yang semuanya
jauh di atas 0,05, menandakan bahwa
variabel-variabel tersebut tidak
berpengaruh  terhadap  variabilitas
residual. Kompetensi Digital memiliki

Analisis Linear Berganda

nilai signifikansi 0,200, yang lebih
kecil dibandingkan variabel lainnya,
tetapi masih dalam batas tidak
signifikan, sehingga tetap tidak
menunjukkan adanya masalah
heteroskedastisitas. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa model regresi
yang digunakan bebas dari
heteroskedastisitas,  sehingga  hasil
estimasi dapat dianggap valid dan dapat
diandalkan untuk analisis lebih lanjut.

Tabel 5. Analisis Regresi Liner Berganda Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Model B Std. Error
1 (Constant) 3.281 1.903
Independensi 233 .070
Objektivitas 276 077
Integritas 435 076
Kompetensi Digital 467 079
a. Dependent Variable: Kualitas Audit
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2025)
Diatas sudah menampilkan tabel dihasilkan.
hasil uji dari analisis regresi liner 4. Integritas menunjukkan pengaruh

berganda diperoleh persamaan regresi

linear berganda adalah sebagai berikut :
Y =3.281 +0.233 X1 +0.276 X2 +

0.435 X3+ 0.467 X4

1. Nilai konstanta (intercept) sebesar
3,281 menunjukkan bahwa ketika
semua variabel independen bernilai
nol, Kualitas Audit diperkirakan
tetap berada pada angka tersebut.

2. Independensi  memiliki  koefisien
0,233, yang berarti bahwa setiap
peningkatan  satu  unit  dalam
Independensi akan meningkatkan
Kualitas Audit sebesar 0,233. Ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat independensi auditor,
semakin baik kualitas audit yang
dihasilkan.

3. Objektivitas  memiliki  koefisien
0,276, yang mengindikasikan bahwa
semakin objektif auditor dalam
melakukan pekerjaannya, semakin
meningkat Kualitas Audit yang
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yang lebih besar dengan koefisien
sebesar 0,435. Hal ini berarti bahwa
semakin tinggi tingkat integritas
auditor, semakin baik kualitas audit
yang dapat dicapai.

5. Kompetensi Digital menjadi faktor
dengan pengaruh paling besar
terhadap Kualitas Audit, dengan
koefisien sebesar 0,467. Artinya,
semakin tinggi kompetensi digital
auditor, semakin meningkat kualitas
audit yang dihasilkan.

Kesimpulan, semua  variabel
independen memiliki hubungan positif
terhadap Kualitas Audit, dengan
Kompetensi Digital dan Integritas

sebagai faktor yang paling berpengaruh.
Oleh karena itu, organisasi perlu fokus
pada peningkatan keterampilan digital
auditor serta memperkuat aspek
integritas dalam menjalankan tugasnya
untuk mencapai kualitas audit yang
optimal.
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Analisis Hipotesis

UjiT

Tabel 6. Uji T Coefficients?

Model t Sig.

1 (Constant) 2.148 .009
Independensi 3.307 .001
Objektivitas 2.992 .003
Integritas 5.711 <,001
Kompetensi Digital 5.915 <,001

a. Dependent Variable: Kualitas Audit
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2025)
Ttabel = (0/2 ; n-k-1)
=(0,05/2;100-4-1)
=(0,025; 95) = 1.985
Berdasarkan hasil uji T, seluruh
variabel bebas menunjukkan nilai t
yang melebihi batas kritis (1,985) serta
tingkat signifikansi di bawah 0,05. Hal
ini  mengindikasikan bahwa masing-
masing variabel memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kualitas audit.
1. Variabel independensi menunjukkan
nilai t sebesar 3,307 dengan tingkat
signifikansi 0,001, yang jauh di
bawah ambang batas 0,05. Ini berarti
bahwa independensi auditor secara
statistik memiliki pengaruh
signifikan terhadap kualitas audit.
Semakin tinggi tingkat independensi
auditor, semakin objektif hasil audit

yang dihasilkan, sehingga
meningkatkan keandalan laporan
keuangan.

2. Objektivitas memperoleh nilai t
sebesar 2,992 dan nilai signifikansi
0,003. Nilai ini menunjukkan bahwa
objektivitas auditor juga berpengaruh
secara signifikan terhadap kualitas

audit. Auditor yang mampu menjaga
sikap netral dan tidak memihak
dalam proses audit akan
menghasilkan penilaian yang lebih
akurat dan dapat dipercaya.

. Dengan nilai t sebesar 5,711 dan

signifikansi < 0,001, integritas
merupakan salah satu variabel yang
paling kuat pengaruhnya terhadap
kualitas audit. Integritas
mencerminkan kejujuran dan
komitmen auditor terhadap prinsip
etika, yang sangat penting dalam
menjaga kredibilitas hasil audit.

. Kompetensi digital mencatat nilai t

sebesar 5,915 dengan signifikansi <
0,001, menjadikannya variabel
dengan pengaruh paling dominan
dalam model ini. Kemampuan auditor
dalam menggunakan teknologi dan alat
digital secara efektif sangat penting
dalam menghadapi kompleksitas data
dan sistem informasi modern, sehingga
berdampak langsung pada peningkatan
kualitas audit.

Uji F
Tabel 7. Uji F ANOVA?
Model Sum of Squares Mean Square F Sig.
1 Regression 3019.330 754.832 73.030 <,001°
Residual 981.910 10.336
Total 4001.240

Sumber : Hasil Pengolahan Data (2025)
Berdasarkan hasil uji F yang
ditampilkan dalam tabel ANOVA,

diketahui bahwa model regresi yang
digunakan memiliki pengaruh yang
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signifikan secara simultan terhadap
variabel dependen, yaitu kualitas audit.
Nilai F sebesar 73,030 dengan tingkat
signifikansi < 0,001 menunjukkan
bahwa model ini secara statistik sangat
kuat, karena nilai tersebut jauh lebih
besar dari nilai F tabel (2,467) dan
berada di bawah batas signifikansi a =
0,05.

Artinya, keempat variabel
independen — Independensi,
Obijektivitas, Integritas, dan

Kompetensi Digital — secara bersama-

Koefisien Determinasi

sama memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap kualitas audit.
Dengan demikian, model regresi yang
digunakan dapat dinyatakan layak dan
valid untuk menjelaskan hubungan
antara  variabel-variabel  tersebut.
Signifikansi  simultan  ini  juga
menegaskan bahwa kombinasi dari
seluruh variabel bebas memiliki peran
penting dalam meningkatkan kualitas
audit secara keseluruhan

Tabel 8. Uji Koefisien Determinasi Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square  Std. Error of the
Estimate
1 8697 755 744 3.215
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2025)
Hasil analisis koefisien dalam tingkat independensi akan

determinasi menunjukkan bahwa nilai R
Square sebesar 0,755, yang berarti
sekitar 75,5% variasi dalam variabel
dependen  (kualitas audit) dapat
dijelaskan oleh variabel independen
yang digunakan dalam model, vyaitu
Independensi, Obijektivitas, Integritas,
dan Kompetensi Digital.

Sementara itu, sisanya Yyaitu
sekitar 24,5% dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain yang tidak dimasukkan
dalam model penelitian ini. Nilai
Adjusted R Square sebesar 0,744

memperkuat validitas model dengan
mempertimbangkan jumlah variabel dan
ukuran sampel, menunjukkan bahwa
model tetap stabil dan relevan meskipun
dilakukan penyesuaian.

Pembahasan
Pengaruh Independensi Terhadap
Kualitas Audit

Hasil analisis regresi
menunjukkan  bahwa independensi
berkontribusi secara signifikan terhadap
peningkatan kualitas audit. Koefisien
regresi sebesar 0,233 mengindikasikan
bahwa setiap kenaikan satu satuan
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meningkatkan kualitas audit sebesar
0,233 poin. Nilai t hitung sebesar 3,307
yang lebih besar dari t tabel (1,985),
serta nilai signifikansi 0,001 yang lebih
kecil dari batas a = 0,05, memperkuat
bukti  bahwa pengaruh tersebut
signifikan secara statistik.

Independensi merupakan elemen
krusial dalam menjaga integritas dan
objektivitas auditor. Auditor yang tidak
terpengaruh  oleh tekanan internal
maupun eksternal akan lebih mampu
memberikan opini audit yang jujur dan
sesuai dengan prinsip profesionalisme.
Oleh karena itu, penting bagi organisasi
untuk menciptakan lingkungan kerja
yang mendukung independensi auditor,
baik dari sisi struktur organisasi maupun
dalam pelaksanaan audit sehari- hari.

Temuan ini sejalan dengan
penelitian oleh Firdhatul Ula & Sugeng
Pratoyo (2023) yang menyatakan bahwa
independensi  auditor  berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kualitas
audit, terutama ketika dipengaruhi oleh
tingkat skeptisisme profesional.
Penelitian oleh Fariska et al. (2019) juga
mendukung hal ini, dengan
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menyimpulkan bahwa independensi
auditor berdampak positif terhadap
kualitas audit, meskipun skeptisisme
dan  kompetensi auditor  tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan.

Pengaruh Objektivitas Terhadap
Kualitas Audit

Berdasarkan hasil regresi,
objektivitas terbukti memiliki pengaruh
signifikan terhadap kualitas audit. Nilai
koefisien  regresi  sebesar 0,276
menunjukkan bahwa peningkatan satu
unit dalam objektivitas akan
meningkatkan kualitas audit sebesar
0,276. Dengan t hitung sebesar 2,992
yang lebih besar dari t tabel (1,985) dan
nilai signifikansi 0,003 yang berada di
bawah ambang batas 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa pengaruh
objektivitas terhadap kualitas audit
bersifat signifikan.

Objektivitas mencerminkan
kemampuan auditor untuk bersikap
netral dan tidak memihak dalam
mengevaluasi laporan keuangan
maupun proses audit. Sikap ini penting
agar auditor dapat menghasilkan
penilaian yang akurat dan tidak
dipengaruhi oleh kepentingan pribadi
atau tekanan dari pihak lain. Oleh
karena itu, menjaga objektivitas
merupakan salah satu kunci utama
dalam menjamin kualitas audit yang
tinggi.

Penelitian ini didukung oleh
Zulkarnain et al. (2019), penelitian ini
menunjukkan ~ bahwa  objektivitas
auditor secara individual memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap
kualitas audit. Selanjutnya Prinanda &
Kuntadi (2024), hasil review artikel ini
menyatakan bahwa variabel
keterampilan dan objektivitas auditor
memberikan pengaruh positif terhadap
kualitas audit, sedangkan variabel
kompleksitas  auditor ~ memberikan
pengaruh negatif terhadap kualitas
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audit.

Pengaruh Integritas Terhadap
Kualitas Audit

Berdasarkan hasil regresi,
integritas terbukti memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap
kualitas audit. Nilai koefisien regresi
sebesar 0,435 menunjukkan bahwa
setiap peningkatan satu unit dalam
integritas akan meningkatkan kualitas
audit sebesar 0,435. Nilai t hitung
sebesar 5,711, yang lebih besar dari t
tabel (1,985), serta nilai signifikansi <
0,001, memperkuat bahwa pengaruh ini
sangat signifikan secara statistik

Integritas merupakan fondasi
utama dalam profesi audit,
mencerminkan kejujuran, etika, dan

kepatuhan terhadap standar profesional.
Auditor yang memiliki integritas tinggi
akan menjalankan tugasnya secara adil,
tidak memihak, dan berpegang pada
prinsip objektivitas. Hal ini berdampak
langsung pada kualitas audit yang
dihasilkan, karena laporan menjadi
lebih transparan, dapat dipercaya, dan
bebas dari intervensi pihak lain.
Temuan ini sejalan dengan
penelitian oleh Baviga (2022) yang
menyatakan bahwa integritas memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap
kualitas audit internal. Auditor yang
menjunjung tinggi integritas cenderung
menghasilkan audit yang berkualitas

karena mereka bertindak dengan
kejujuran, kebijaksanaan, dan rasa
tanggung jawab. Penelitian oleh

Herlina (2019) juga mendukung hal ini,
dengan menyimpulkan bahwa auditor
yang memiliki integritas  tinggi
cenderung menghasilkan audit dengan
kualitas yang lebih baik.

Pengaruh Kompetensi Digital
Terhadap Kualitas Audit

erdasarkan hasil analisis regresi,
kompetensi digital terbukti memiliki
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pengaruh yang signifikan terhadap
kualitas audit. Nilai koefisien regresi
sebesar 0,467 menunjukkan bahwa
setiap peningkatan satu unit dalam
kompetensi digital akan meningkatkan
kualitas audit sebesar 0,467 poin. Nilai t
hitung sebesar 5,915, yang lebih besar
dari t tabel (1,985), serta nilai
signifikansi < 0,001, mengindikasikan
bahwa pengaruh ini sangat signifikan
secara statistik.

Di era transformasi digital saat
ini, teknologi telah merevolusi berbagai
aspek dalam proses audit, mulai dari
pengumpulan data hingga pelaporan
hasil.  Auditor  yang memiliki
keterampilan digital yang memadai
mampu memanfaatkan teknologi seperti
data analytics, kecerdasan buatan (Al),

dan perangkat lunak audit untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas
kerja. mereka. Kemampuan ini
memungkinkan auditor untuk

mengidentifikasi ketidakwajaran secara
lebih akurat, meminimalkan kesalahan

manusia, serta meningkatkan
transparansi dalam penyajian laporan
keuangan.

Temuan ini diperkuat oleh

penelitian Junaid et al. (2021) yang
menunjukkan bahwa kompetensi digital
memiliki pengaruh signifikan terhadap
kualitas audit, terutama dalam konteks
penggunaan teknologi informasi selama
masa pandemi COVID-19. Selain itu,
studi oleh Aji & Wardhani (2024) juga
mendukung  hasil ini, di mana
penggunaan big data analytics dan
forensik digital — yang merupakan
bagian dari kompetensi digital
terbukti memberikan kontribusi positif
terhadap peningkatan kualitas audit
investigatif.

Pengaruh Independensi, Objektivitas,

Integritas dan Kompetensi Digital
Terhadap Kualitas Audit
Faktor-faktor seperti
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independensi, objektivitas, integritas,
dan kompetensi digital merupakan
elemen kunci yang memengaruhi
kualitas audit secara keseluruhan.
Auditor yang mampu menjaga sikap
independen, bersikap objektif,
menjunjung tinggi integritas, serta
memiliki keterampilan digital yang
memadai akan lebih mampu
menjalankan ~ proses audit secara
profesional. Hal ini  berdampak
langsung pada peningkatan kualitas
hasil audit  serta  memperkuat
kepercayaan para pemangku
kepentingan terhadap laporan keuangan
yang disajikan.

Berdasarkan hasil uji F yang
tercantum dalam tabel ANOVA, model
regresi yang digunakan menunjukkan
pengaruh simultan yang signifikan
terhadap kualitas audit. Nilai F hitung
sebesar 73,030 jauh melebihi F tabel
sebesar 2,467, dengan  tingkat
signifikansi < 0,001, yang berada di
bawah ambang batas o = 0,05. Temuan
ini  menunjukkan bahwa keempat
variabel independen secara bersama-
sama memiliki kontribusi yang berarti
dalam menjelaskan variasi kualitas
audit.

Dengan demikian, kombinasi
dari keempat faktor tersebut
memberikan dampak positif yang
signifikan terhadap kualitas audit.
Sinergi antara sikap profesional auditor
dan pemanfaatan teknologi digital
menjadi  landasan  penting dalam
menghasilkan audit yang akurat,
transparan, dan dapat dipercaya.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
berjudul ~ "Pengaruh  Independensi,
Objektivitas, Integritas, dan Kompetensi
Digital terhadap Kualitas Audit pada
Kantor Akuntan Publik di Sumatera
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Utara", dapat disimpulkan hal-hal
berikut:
1. Independensi menunjukkan

pengaruh yang signifikan terhadap
kualitas audit, ditunjukkan oleh nilai t
sebesar 3,307 dan tingkat signifikansi
0,001, yang berada di bawah ambang
batas 0,05. Hal ini mengindikasikan
bahwa semakin tinggi tingkat
independensi auditor, maka semakin
baik kualitas audit yang dihasilkan.

. Objektivitas juga memiliki kontribusi

signifikan terhadap kualitas audit,
dengan nilai t sebesar 2,992 dan
signifikansi  0,003. Artinya, sikap
objektif auditor dalam  menilai
laporan keuangan berperan penting
dalam meningkatkan mutu audit.
Integritas memberikan dampak yang
sangat kuat terhadap kualitas audit,
tercermin dari nilai t sebesar 5,711
dan signifikansi < 0,001.

Kompetensi  digital  merupakan
variabel yang paling dominan dalam
memengaruhi kualitas audit, dengan
nilai t sebesar 5,915 dan signifikansi
< 0,001. Kemampuan auditor dalam
memanfaatkan  teknologi  digital
secara efektif terbukti meningkatkan
efisiensi dan ketepatan dalam proses
audit

Secara kolektif, keempat variabel
independen tersebut
independensi, objektivitas, integritas,
dan kompetensi digital — memiliki
pengaruh signifikan terhadap
kualitas audit. Hal ini dibuktikan
melalui hasil uji F dengan nilai F
hitung  sebesar 73,030 dan
signifikansi < 0,001, vyang
menunjukkan bahwa model regresi
yang digunakan valid dan mampu
menjelaskan hubungan antara
variabel-variabel tersebut dengan
kualitas audit secara menyeluruh.

Saran

1.

Auditor sebaiknya tetap menjaga
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2.

sikap independen, bersikap objektif,
menjunjung integritas, dan terus
mengembangkan kemampuan digital
agar proses audit berjalan optimal.
Penerapan prinsip etika dan adaptasi
terhadap teknologi menjadi kunci
dalam menghadapi tantangan audit
modern.

Peneliti selanjutnya disarankan untuk
memperluas sampel dan menelaah
variabel lain, seperti pemanfaatan
teknologi berbasis kecerdasan buatan
atau  kebijakan regulatif, guna
memperkaya  perspektif  terkait
kualitas audit.
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